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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tindak penganiayaan terhadap anak (jidougyakutai) yang dilakukan olch ibu kandung
ditinjau dari latar bclakang sosial dan budaya masyarakat Jepang.

<br><br>

Jepang sebagai salah satu negaramaju, tidak Input dari masalah sosial_ Salah satunya adal ah masalah tindak
penganiayaan terhadap anak yang dilakukan oleh ibu kandung. Masalah ini tidak ditemukan sebelum tahun
1970 di klinik-klinik Jepang ataupun di teks book kesehatan anak. Kasus-kasus penganiayaan anak ini
diperkirakan mulai terjadi setelah tahun 1970 seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
Jepang secara pesat, kasus-kasus penganiayaan anak terus meningkat hingga sekarang.

<br><br>

Dengan banyaknya perpindahan penduduk ke daerah perkotaan menyebabkan harga tanah menjadi tinggi
dan tidak seimbangnya lahan yang tersedia dengan jumlah penduduk, sehingga masyarakat yang tinggal di
kota, umumnyatinggal di apartemen yang sempit.

<br><br>

Populernya pekerjaan di industri ketiga, di bidang servis, jasa dan perdagangan turut mendorong penduduk
Jepang berpusat di perkotaan. Hal ini menyebabkan sistem keluarga tradisional Jepang yang lama,
meneruskan ie semakin lama semakin punah karena banyak orang muda lebih memilih mencari pekerjaan
yang baru ketimbang meneruskan usaha keluarga. Keluarga Jepang tradisional dengan ciri keluarga besar
berubah menjadi keluarga inti yang hanyaterdiri dari orang tua dan anak. K eterbatasan dana dan waktu
menyebabkan banyak pasangan muda yang memilih tinggal sendiri dibandingkan tinggal bersama-sama
dengan orang tua mereka, gaya hidup tradisional dan modern sangat berbeda.

<br><br>

Dengan sistem waktu kerja dalam perusahaan yang menyebabkan jam pulang kerja ayah sangat larut dan
juga dengan berubahnya jumlah anggota keluarga dalam masyarakat Jepang menyebabkan hak pengasuhan
anak berada di tangan paraibu. Waktu yang dihabiskan bersama antara ibu dan anak menjadi sangat besar
dan berpeluang besar bagi paraibu untuk menganiaya anaknya.
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